BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Free Cash

Flow, Collateritable Asset dengan kebijakan deviden .Populasi . sampel

yang dipakai merupakan perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2008-2010.

Sampel dipilih berdasarkan kriteria yang dibuat. 15 perusahaan.

1. Free Cash Flow mempunyai pengaruh signifika\n terhadap
kebijakankan. Deviden dan hubungannya positif. Itu berarti semakin
tinggi free cash flow semakin tinggi pula. Hal ini dapat terjadi karena
semakin banyak dana yang menganggur. Namun pihak manajemen
mendapat tekanan besar dari para pemegang saham.

2. Collaterizable Assets berhubungan postif , artinya makin besar
Collaterizable assets pada perusahaan maka semakin besar pula deviden
yang dibagikan. Hal ini disebabkan semakin banyak asset yang dapat di
agunkan, maka memperbesar porsi hutang yang dapat memperkecil cash
flow agar cash flow tidak disalahgunakan untuk kepentingan manajemen
semata.

3. Tingkat Pertumbuhan mempunyai pengaruh signifikan dan hubungan
positif terhadap kebijakan deviden, berarti apabila tingkat pertumbuhan
perusahaan tinggi maka kebijakan pembagian deviden pun besar.
Menurut Miller & Rock (1985 ) dalam Christina Heti Tri Rahmawati ,
Pembayaran deviden merupaka signal yang sering digunakan manajer
untuk menunjukan pertumbuhan perusahaan dimasa depan. Pertumbuhan

perusahaan yang tinggi mencerminkan perusahaan yang sedang

mengalami pertumbuhan dan memiliki banyak kesempatan investasi.



5.2 Saran
1. Untuk penelitian selanjutnya, pengembangan variabel independen seperti

Insider Ownership dan Dispertion of Ownership . untuk lebih mengetahui
faktor apa saja yang secara signifikan dapat mempengaruhi kebijakan

deviden.

2. Diharapkan untuk penerus penelitian ini dapat memperluas waktu
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian dapat
menjelaskan tentang variabel yang diambil.

3. Untuk penelitian selanjutnya juga agar memperhatikan cara
perolehan data penelitian, untuk peneliti selanjutnya agar
memperoleh dari berbagai tempat seperti bursa efek atau instansi
lain yang menyajikan secara lengkap kebutuhan laporan untuk

penelitian.





